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Mata Pelajaran	: Fisika
Kelas/Fase		: XI / F
Materi			: Fluida Statis – Hukum Archimedes
Alokasi Waktu	: 2 × 45 menit
Model Pembelajaran: Discovery Learning
A. TUJUAN PRAKTIKUM
Setelah melakukan kegiatan praktikum, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan konsep gaya apung pada benda yang berada di dalam zat cair.
2. Membandingkan berat benda di udara dan berat benda ketika dicelupkan ke dalam zat cair.
3. Menentukan besar gaya apung yang bekerja pada benda.
B. DASAR TEORI
Menurut Hukum Archimedes, benda yang dicelupkan sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair akan mengalami gaya ke atas yang disebut gaya apung.
Besar gaya apung dapat dirumuskan:
Fₐ = ρ × g × V
Keterangan:
· Fₐ = gaya apung (N)
· ρ = massa jenis zat cair (kg/m³)
· g = percepatan gravitasi (m/s²)
· V = volume zat cair yang dipindahkan (m³)
Ketika benda berada di dalam zat cair, gaya apung arahnya ke atas sehingga berat benda yang terukur oleh neraca pegas menjadi lebih kecil.
Hubungan tersebut dapat dituliskan:
W₍cair₎ = W₍udara₎ − Fₐ
sehingga:
Fₐ = W₍udara₎ − W₍cair₎

C. ALAT DAN BAHAN
Alat dan bahan yang diperlukan:
1. Neraca pegas/dinamometer
2. Beberapa benda dengan massa berbeda, misalnya:
· batu
· baut
· penghapus
· balok kayu
3. Gelas ukur atau wadah transparan
4. Air
5. Benang/tali
D. LANGKAH-LANGKAH PERCOBAAN
1. Siapkan neraca pegas dan benda yang akan diuji.
2. Gantungkan benda pada neraca pegas.
3. Ukur berat benda ketika berada di udara.
4. Siapkan wadah berisi air.
5. Celupkan benda seluruhnya ke dalam air.
6. Amati skala neraca pegas.
7. Catat hasil pengukuran sebagai W cair.
8. Hitung gaya apung menggunakan persamaan:Fₐ = W udara − W cair
9. Ulangi percobaan untuk beberapa benda.
10. Catat hasil pengukuran dalan tabel
E. TABEL HASIL PENGAMATAN
	NO
	Nama Benda
	Berat di udara(Wu)         (N)
	Berat dalam air(Wa)             (N)
	Gaya apung       (Wu – Wa)

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	


F. Kesimpulan
Berdasarkan hasil percobaan bagaimana perbandingan berat benda di udara dengan berat benda dalam zat cair,mengapa  ....................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................................




 Aasmen Formatif
1.Sebuah benda memiliki berat 5 N ketika diukur di udara. Ketika dicelupkan seluruhnya ke dalam air, berat yang terbaca pada neraca pegas menjadi 3 N. Besar gaya apung yang dialami benda adalah ....
A. 1 N
B. 2 N
C. 3 N
D. 5 N
E. 8 N
Jawaban: B
2. Sebuah benda mengalami gaya apung sebesar 1,5 N. Jika berat benda di udara 6 N, berat semu benda ketika berada di dalam air adalah ....
A. 1,5 N
B. 3,0 N
C. 4,5 N
D. 6,0 N
E. 7,5 N
Jawaban: C
3. Uraian
Jelaskan mengapa berat benda yang diukur menggunakan neraca pegas menjadi lebih kecil ketika benda dicelupkan ke dalam zat cair.
Kunci jawaban:
Berat terukur menjadi lebih kecil karena benda mengalami gaya apung yang arahnya ke atas. Gaya apung tersebut mengurangi gaya berat yang terukur oleh neraca pegas sehingga berat semu benda menjadi lebih kecil.
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